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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Trandliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan trandliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat di bawah ini:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
Ba B Be
Ta T Te
s\a S es (dengan titik di atas)
Jm J Je
ha H ha (dengan titik dibawah)
Kha Kh kadan ha
Dd D De
zd Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Za Z Zet
Sin S Es
Syin Sy esdan ye
sad S es (dengan titik di bawah)
dad D de (dengan titik di bawah)
ta T te (dengan titik di bawah)
za Z Zet (dengan titik dibawah)
“ain ‘ apostrof terbalik
Gain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wau W We
Ha H Ha
hamzah ’ Apostrof
Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ().



2. Vokal

Voka tungga bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda diakritik atau
harakat, trandliterasinya sebagai berikut:

TandaVokal Nama Latin keterangan
| fathah A a
) kasrah I [
i Dammah U u

Voka rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Mama
s fathah dan ya' ai adan i
* farhah dan wau au adan
Contoh:
< ckaifa
J ‘haula
3. Maddah

Maddah atau voka panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf trangliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

& oo | 0w | fathal dan afifatan ya”© i a dan garis di atas

- Kasral dan ya’ i i dan garis di atas
= dammal dan waw u u dan garis di atas

Sl . mata
e : rama
= :gila
e : yamitu
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4. Ta marbdtah

Tranditerasi untuk ta’ marbdtah ada dua, yaitu ta&’ marbutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya
adalah [t].sedangkantd’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
tranditerasinya adalah [h].

Kaau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbuatah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
makata’ marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha[h].

Contoh:

JubYi 2y - raudah al-atfal

Al mll s : al-madinah al-fadilah
aasel : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), (=lam trandliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

= : rabbana
e : najjaina

t e

S : al-haqq
71 - nu’imal [
adds .

’ : ‘aduwwun

Jka huﬂ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (~ ), makaiaditranditerasi seperti huruf maddah menjadi T.
Contoh:

. “AlT (bukan “Aliyy atau A’ly)
: ‘Arabt (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman trandliterasi ini, kata sandang ditrandliterasi

seperti biasa , a-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf

gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
zpt IR : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
] : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
2 - al-falsafah
1 - al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

cial s ta’murina
o :al-nau’
rt > syai’un
2l S umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara tranditerasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila

viii



kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditrandliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafzal-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagar mudafilaih (frasa nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh: §
Slre s il
aut S lah e

adapunta’marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
dnaai=; ;3 1A hum fT rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
daam tranditerasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman gaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EY D). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nam[[[a diri didahului oleh kata sandang (a-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awa nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (a-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal



Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tasi

Nasr Hamid Abl Zayd

Al-Tafl

Al-Maslahah fi al-Tasyr1” al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau
daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abd
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)




B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah:

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW. = Sallallahu “Alaihi Wasallam

AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup sgja)
wW = Wafat Tahun

QS...[....4 = QS a-Baqgarah/2: 4 atau QS Ali “Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Wilda Majid, 2019. “AnalisisPemahaman Mahasiswa IAIN Palopo pada
Penggunaan Kartu ATM Berteknologi Chip pada Bank BRI Cabang Kota
Palopo”. Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Ramlah
Makkulase dan Mujahidin.

Skripsi ini membahas tentang pemahaman mahasiswa |AIN Palopo pada
penggunaan kartu ATM berteknologi chip pada Bank BRI cabang Kota Palopo:
untuk mengetahui bagaimana pemahaman mahasiswa, mahasiswa yang dimaksud
adalah mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah angkatan 2017 di kampus IAIN Palopo.
Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemahaman
mahasiswa pada penggunaan kartu ATM berteknologi chip.Dalam penelitian ini
penulis menggunakan jenis penelitian lapangan, desain penelitian yang digunakan
adalah penélitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data berubah kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat diamati. Sumber data yang
peneliti gunakan ada dua yaitu sumber data primer dan sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh melalui hasil penelitian langsung terhadap objek
berupa wawancara. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
melalui media perantara atau secara tidak langsung berupa buku atau arsip baik
yang dipublikasikan serta catatan bukti yang telah ada Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa IAIN Palopo pada penggunaan kartu
ATM berteknologi chip diantaranya, pertama model kartu ATM berchip dapat
dibedakan dari penampilan fisiknya, jika kartu yang memiliki satu pita garis hitam
memanjang maka kartu tersebut masih menerapkan mekanisme yang lama yaitu
magnetic stripe, sedangkan model kartu ATM chip yaitu memiliki chip pada kartu
ATM seperti pada kartu perdana yang akan terbaca apabila dimasukkan dalam
mesin ATM untuk melakukan transaksi dan umumnya berbentuk persegi warna
kuning. Sedangkan perbedaan dari segi teknologi, terdapat perbedaan otentikasi
akses ke jaringan antara kartu ATM chip dan magnetic stripe. Chip memiliki
securityyang dicek saat bertransaksi dengan menggunakan mesin ATM, sementara
data di magnetic stripe tidak di password. Inilah alasan data pada kartu ATM
magnetic stripe lebih mudah dicuri oleh pihak lain yang tidak bertanggung jawab.
Kedua, manfaat mahasiswa mengetahui penggunaan kartu ATM berchip agar
lebih memaksimalkan penggunaan kartu ATM dan mengetahui kelebihan dan
kekurangan kartu ATM chip. Ketiga tingkat pemahaman mahasiswa tentang
penggunaan kartu ATM chip yaitu sebesar 63% atau 16 informan yang belum
paham dan yang sudah paham sebesar 37% atau 9 informan.

Kata Kunci: Pemahaman, kartu ATM, Chip

XiX
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan tumbuh tak terpisahkan dari sejarah panjang perjaanan bangsa
Indonesia, pada waktu itu Indonesia masih dalam bentuk kergjaan yang kemudian
berubah menjadi nusantara, kegiatan perdagangan telah dimulai sebelum dan
sesudah kemerdekaan. Pada saat kemerdekaan perbankan di Indonesia tumbuh
dan pemerintah Republik Indonesia menasionalisasi De Javasche Bank (DJB).
Apa yang dinyatakan oleh pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1928 DJB
menjadi Bank Sentral untuk Republik Indonesia Serikat (R1S).*

Pada saat setelah kemerdekaan, berdasarkan PP No.1 tahun 1946,
dijelaskan bahwa BRI adalah bank pertama di Republik Indonesia. Selanjutnya,
BRI telah berganti nama beberapa kali, seperti Bank Koperasi Petani dan Nelayan
(BKTN), yang merupakan hasil penggabungan beberapa bank, Bank Negara
Indonesia unit 1l di bidang Pedesaan, dan dengan diberlakukannya UU No. 14
tahun 1967 tentang Hukum Dasar Perbankan dan UU No. 13 tahun 1986 tentang
Hukum Bank Sentral, terdapat pemisahan fungsi menjadi dua bank termasuk BRI
dan Bank Impor Ekspor (EXIM). Selanjutnya, berdasarkan UU No. 21 tahun 1968

BRI ditetapkan sebagai Bank Umum.?

"Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori ke Praktik,
edisi |. (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), 7

Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori ke Praktik,
edisi |. (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), 9



Sekarang perbankan Indonesia tumbuh sangat cepat dan benar dengan
berbagai jenis layanan perbankan dan terus berinovasi untuk meluncurkan produk-
produk unggulan. Pertumbuhan perbankan yang semakin canggih dan inovatif
menuntut keseriusan pemerintah sebagai pengontrol ekonomi nasional, termasuk
perbankan.

Pada dasarnya setigp individu membutuhkan layanan, bahkan secara
eksplisit dapat dikatakan bahwa layanan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan

setiap masyarakat individu yang selalu menuntut layanan yang baik dan terarah.
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Terjemahan:
"Hal orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kamu
keluarkan dari bumi untuk kamu dan janganlah kamu memilih yang
bururk-buruk lalu kamu nafkahkan darinya padaha kamu sendiri tidak
mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya.
Dan ketahuilah bahwasanya Allah Maha kaya lagi Maha Terpuji. "(Surat
al-Bagarah: 267).
Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam sangat memperhatikan layanan
yang berkualitas, memberi yang baik, dan tidak buruk kepada orang lain.
Perkembangan teknologi mencakup berbagai aspek, termasuk
pengembangan teknologi perbankan yang bertujuan untuk memberikan layanan
maksimal kepada publik dan memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi,

seiring waktu di mana kebutuhan pelanggan untuk kemudahan melakukan

transaks semakin meningkat.



Kartu debit adalah fasilitas yang digunakan oleh bank untuk pelanggan
mereka. Saat ini setiap pembukaan rekening baru di semua bank pemerintah dan
swasta di Indonesia langsung ditawarkan oleh fasilitas kartu debit. Fasilitas ini
tidak ditawarkan secara gratis. Saldo pelanggan dikurangkan sesuai dengan harga
/tarif untuk membuat kartu debit, di mana pada setiap bank harga dikurangkan
sesuai dengan harga pembuatan kartu debit, di mana setiap bank harganya
bervariasi sesuai dengan kondisi yang ditentukan oleh masing-masing bank.>

Kartu debit adalah fasilitas dalam bentuk layanan transaksi untuk
penarikan simpanan nasabah untuk digunakan dalam kegiatan sehari-hari tanpa
akuntansi, transaksi ini tentu sgja tidak dapat dilakukan di mana sagja, transaksi ini
hanya dapat dilakukan di tempat-tempat yang memiliki jaringan kartu debit.*

Di era globalisasi ini, kejahatan dapat terjadi kapan sgja dan di mana sgja
serta pelakunya. Berbicara tentang kejahatan, tidak bisa dilupakan sebagai tempat
kejahatan atau dengan bahasa lain, kejahatan bisa sgja terjadi di masyarakat dan
berkembang seiring dengan perkembangan kehidupan manusia.

Melalui perkembangan teknologi informasi, hal ini memberikan banyak
kemudahan bagi mahasiswa IAIN Palopo, tetapi perkembangan ini juga secara
bersamaan memunculkan berbagai masalah yang begitu sulit untuk menemukan

solusi yang tepat. Salah satu masalah yang muncul akibat kemajuan teknologi

3Agustinus Rokhus GAW "Analisis Skap Pelanggan Terhadap Fasilitas Layanan Kartu
Debit" (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma Y ogyakarta, 2007), 1

“Agustinus Rokhus GAW, Analisis Skap Pelanggan terhadap Fasilitas Layanan Kartu
Debit.  (Yogyakarta: Universitas Tesis Sanata Dharma  Yogyakarta,  2007)
.1https://garuda.ristekdikti.go.id.



infformasi yaitu lahirnya kejahatan baru, terutama yang menggunakan internet
sebagai alat.

Sehingga terciptalah salah satu produk yaitu kartu ATM, ATM atau yang
biasa disebut mesin teller otomatis adalah termina atau mesin komputer yang
terhubung ke jaringan komunikasi bank, yang memungkinkan pelanggan /nasabah
untuk melakukan transaksi keuangan secara individual tanpa bantuan teller atau
petugas bank lainnya.

Seiring waktu penggunaan ATM telah berubah dari teknologi streep
magnetik menjadi teknologi chip. Di antara mahasiswa IAIN Palopo, tentu sgja,
mereka akrab dengan kartu ATM, terutama magnetic stripe ATM yang sgjak awal
telah digunakan. Namun, baru-baru ini tepatnya pada Oktober 2018 ada
permintaan dari Bank Indonesia untuk segera menukar kartu ATM magnetic
stripe ke chip dengan batas waktu pertukaran 31 Desember 2021. Otomatis ini
adalah hal yang baru dan begitu asing bagi mahasiswa. Jadi peneliti perlu
menganalisis bagaimana mahasiswa |AIN Palopo memahami penggunaan kartu
ATM menggunakan teknologi chip.

Berdasarkan latar belakang yang disgjikan, menarik untuk melakukan
penelitian yang akan dituangkan dalam skripsi berjudul "Analisis Pemahaman
Mahasiswa IAIN Palopo pada Penggunaan Kartu ATM Berteknologi Chip pada

Bank BRI Cabang Kota Palopo.

*Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori ke Praktik,
edisi |. (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), 69



B. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah penelitian, batasan masalah
dibuat, pembahasan masalah dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan sehingga masalah yang akan diteliti tidak terlalu
luas.
1. Batasan masalah penelitian ini hanya berfokus pada pemahaman
mahasi swa tentang teknologi kartu ATM chip.
2. Objek penelitian adalah mahasiswa program studi Ekonomi Syariah IAIN
Palopo
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimanamodel ATM berteknologi chipdengan ATM magnetic stripe?
2. Apa manfaat mahasiswa IAIN Palopo mengetahui penggunaan ATM
berteknologi chip?
3. Bagaimana pemahaman mahasiswa IAIN Palopo terhadap penggunaan
ATM berteknologi chip di bank BRI?
D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui model ATM berteknologi chip dengan magnetic stripe
2. Untuk mengetahui apa sgja manfaat mahasiswa IAIN Palopo mengetahui

penggunaan kartu ATM berteknologi chip.



3. Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman mahasiswa IAIN Palopo

pada penggunaan kartu ATM berteknologi chip di Bank BRI.
E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis untuk penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
dalam menambah pengetahuan terkait pemahaman teknologi chip kartu
ATM.

2. Manfaat praktis
Memberikan kontribusi kepada semua pihak dalam mengevaluasi
pemahaman mahasiswa ekonomi Islam agar menjadi studi penelitian

selanjutnya.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Kagjian Pendlitian Terdahulu yang Relevan
1. Penditian yang dilakukan oleh Amena Kristia Sitanggang dengan judul
"Analisis tingkat Pemahaman Publik terhadap Produk Keuangan di Deli
Serdang” menggunakan metode kualitatif berdasarkan anaisis data,
kesmpulan pertama yang dapat ditarik, pelanggan semata-mata
memahami fungs produk-produk keuangan yang mereka gunakan. Kedua,
dalam meningkatkan pemahaman Tanung Morowa mengenai produksi
keuangan yang ditawarkan oleh bank, bank masih kekurangan informasi
mengenai produk yang mereka miliki. Sehingga orang tidak mengerti atau
memahami tentang produk yang ada.®
Perbedaan dalam penelitian di atas adalah bahwa penelitian ini
membahas pemahaman teknologi chip kartu ATM, sedangkan penelitian di
atas membahas produk keuangan yang terkait dengan bank. Persamaan
dalam pendlitian ini sama dengan membahas tingkat pemahaman suatu
produk di bank.
2. Pendlitian yang dilakukan oleh Syaifullah Prodi Managjemen di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim dengan judul "Pengaruh Penggunaan

Kartu kredit terhadap Kepuasan Pelanggan di PT. Bank Mandiri Cabang"

®Amena Kristia Sitanggang "Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat tentang Produk
Keuangan Deli Serdang® 2 no. 7 (10 Januari 2020):  422https.//www.e-
jurnal.com/2015/12/analysis-level-invation-masyarakat.html.



Bank

dari deskripsi setiap 3 pertanyaan, dengan variabel penelitian pemanfaatan
kartu ATM yang terdiri dari penarikan tunai, setoran tunai, pembelian,
transfer dana, pembelian dan pembelian dapat dilihat bahwa jawaban
responden sangat puas artinya responden sangat puas dengan manfaat
kartu ATM dan Bank Mandiri Ahmad Y ani Pekanbaru.”

Perbedaan dalam penelitian di atas adalah bahwa penelitian ini
membahas tingkat pemahaman mahasiswa sedangkan penelitian di atas
membahas pengaruh penggunaan kartu ATM. Persamaan dengan
penelitian ini sama dengan meneliti tentang kartu ATM.

Penelitian yang dilakukan oleh Rachma Hidayanti, Erlinda, dan Amalia
Suzianti dengan jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas
Indonesia dengan judul "Merancang Roadmap Produk dan Teknologi pada
Uang Elektronik Berbasis Chip di Indonesia’ dari deskripsi menentukan
elektronik fitur yang mewakili pendapat konsumen dilakukan dengan
menghitung nilai utilitas dari setiap gabungan. Kombinasi yang memiliki
nilai utilitas total tertinggi adalah kombinasi yang akan diusulkan sebagai
fitur uang elektronik standar. Kombinasi fitur uang elektronik. Kombinasi
fitur uang elektronik yang diperoleh adalah minimal Rp. 20.000, tidak ada
saldo minimum yang harus tersedia dalam uang elektronik dalam
melakukan pembayaran, tidak ada pembayaran dalam satu transaksi, ada
batas validitas kartu yaitu selama 5 tahun dan ada jenis keamanan seperti

PIN. Sebagai uang elektronik, selanjutnya adalah merancang roadmap

"syifullah "Pengaruh Penggunaan Kartu ATM Terhadap Kepuasan Pelanggan di PT.
Mandiri Cabang Ahmad Yani Pekanbaru" (21 Desember

2018),https://www.scribd.com/document/368856217/BAB-11-ku.



produk dan teknologi pada uang elektronik pada tahun 2025. Desain
roadmap produk dan teknologi diharapkan menjadi standar untuk uang
elektronik berbasis chip di Indonesia untuk mewujudkan interoperabilitas
antara uang elektronik. Dengan terwujudnya interoperabilitas antara uang
elektronik, Bank Indonesia berharap satu kartu yang dimiliki oleh
konsumen dapat digunakan di berbagai merchant. Sehingga penggunaan
uang elektronik terus meningkat dan penciptaan masyarakat uang semakin
sedikit.®

Perbedaan dalam pendlitian di atas, yaitu, penelitian ini membahas
teknologi pada kartu ATM, sedangkan studi di atas membahas teknologi
yang berkaitan dengan uang elektronik. Kesamaan dengan penelitian ini
adalah mereka berdua meneliti tentang teknologi chip / roadmap.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Onny Rafizan dari jurnal Telematika dan
Masyarakat Informasi dengan judul "Studi Pengembangan Pasar Kartu
Smart Indonesia di Sektor Perbankan”. Dari pembahasan di atas kita
mendapatkan gambaran tentang kondis pasar kartu pintar khususnya di
bagian perbankan di Indonesia. Di sis permintaan, penggunaan kartu
pintar di bidang perbankan sgjauh ini mencakup penggunaan 16.043.347
kartu pada kartu kredit, dari tahun 2003 hingga 2014, dengan tingkat
pertumbuhan sekitar 1 juta per tahun, dan penggunaan kartu e-money

sebagal sebanyak 35.738 .233 kartu, dari 2007 hingga 2014, dengan

8Amalia Suzianti, Rachma Hidayati, dan Erlinda Muslim, Merancang Roadmap Produk
dan Teknologi pada Uang Elektronik Bass-Bassed di Indonesia "jurnal manajemen teknologi 14,
No.1 (9 Januari 2020): 11, http: //garuda.ristekdikti.go.id/documents/detail/526352. \
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tingkat pertumbuhan sekitar 4 juta per tahun. Saat menggunakan kartu
debit sgauh ini, sebagian besar bank masih menggunakan kartu strip
magnetik, tetapi di masa depan mereka akan beraih ke kartu pintar atau
kartu chip. Dari transisi ini, potens penggunaan kartu pintar pada kartu
debit adalah 105.821.688 kartu yang telah beredar hingga 2014, dengan
pertumbuhan sekitar 8 juta per tahun.’

Perbedaan dalam penelitian diatas, yaitu penelitian diatas
membahas tentang perkembangan kartu pintar di sektor perbankan,
sedangkan studi ini membahas pemahaman mahasiswa tentang kartu chip.
Dan persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas kartu
chip

5. Pendlitian yang dilakukan oleh FX Budi Rahardjo "Merancang Brankas
Kesdlamatan Otomatis dengan Kartu Chip Berbasis Mikrokontroler"
menjelaskan bahwa desain keselamatan otomatisasi dengan kartu chip
berbasis mikrokontroler pada prinsipnya sesuai dengan spesifikasi yang
direncanakan, (1) membuat desain konstruksi yang aman dan merakit
serangkaian sistem kotak penyimpanan otomatis dengan kartu chip
berbasis mikrokontroler, (2) berorientasi perangkat yang dapat membaca
data akses dari kartu chip. (3) membuat perangkat lunak yang akan

digunakan untuk mengontrol sistem otomasi keselamatan yang aman

°0Onny Rafizan, Sudi Pengembangan Pasar Kartu Smart Indonesia di Sektor Perbankan,
8 No. 1 (8 Januari 2020): 47,http://garuda.ristekdikti.go.id/documents/detail/526352.
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dengan kartu chip berbasis mikrokontroler; (4) desain sistem otomasi
keselamatan yang aman telah terbukti andal.*®
Perbedaan dalam penelitian di atas bahwa dalam penelitian ini
membahas pemahaman mahasiswa tentang penggunaan kartu chip.
Sedangkan penelitian di atas membahas desain brankas pengaman
otomatisasi dengan kartu chip. Persamaannya sama-sama membahas
teknologi chip
B. Deskrips Teori
1. Pemahaman
a. Pengertian pemahaman
Pemahaman diartikan sebagai salah satu bentuk menuntut ilmu.
Pemahaman ini terbentuk sebagal hasil dari proses pembelgaran.
Keterampilan untuk memahami adalah bagian penting dari mempelgari
sesuatu atau pengetahuan. Seseorang yang mempunya pengetahuan dan
mengetahui sesuatu, tetapi tidak pasti untuk memahaminya. Namun, seseorang
yang memiliki pengertian tentu tahu. Pemahaman adalah proses adaptasi dan
transformasi pengetahuan, pemahaman adalah dasar bagi mahasiswa untuk
membangun wawasan dan kebijaksanaan.**
Intinya, pemahaman adalah salah satu bentuk hasil belgjar. Pengertian ini
terbentuk sebagai hasil dari proses pembelgjaran. Pemahaman berasal dari

kata pengertian dasar yang berarti pengertian. Menurut KBBI kependekan dari

X Budi Rhardjo, Merancang Otomatisasi Safes dengan Kartu Chip Berbasis
Microcontreler. (9 Januari 2020): 8,http://garuda.ristekdikti.go.id/documents/detail /55664.

! Gardner, Apa yang harus dipahami semua siswa, (New York: Simon & Schuster Inc.,
1999) 11
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kamus besar bahasa Indonesia, pengertian berarti proses bagaimana
memahami atau memahamkan.

Dalan domain kognitif taksonomi Bloom menunjukkan level
keterampilan yang dicapai dari terendah ke tertinggi. Ini bisa dikatakan bahwa
dari sekedar pengetahuan, pemahaman lebih tinggi.

Pengertian adalah perilaku yang menunjukkan kemampuan mahasiswa
untuk memahami pemahaman konsep, pengetahuan mencakup perilaku
menerjemahkan, menafsirkan, menyimpulkan atau mengekstrapolasi
(menghitung) konsep menggunakan kata-kata atau ssimbol lain yang mereka
pilih sendiri.*

Menurut Winkel dan Muktar pemahaman adalah kemampuan seseorang
untuk mengambil poin utama dan makna serta pemahaman tentang apa yang
dipelgari, kemudian dapat menyatakan dan menggambarkan konten utama
dan mampu menyajikan data yang diperol eh ke dalam bentuk lain.*®

Poesprojo mengatakan bahwa pemahaman bukan hanya kegiatan berpikir,
tetapi pergeseran posisi dari berdiri dalam situasi atau dunia orang lain.
Mengalami kembali situasi yang dihadapi oleh individu lain, dalam etnisitas
(sumber pengetahuan tentang kehidupan, aktivitas untuk mengalami pikiran),

pemahaman yang dialami. Memahami adalah semua yang melibatkan berpikir

12 gyarofi Abdullah, " Pemahaman Mahasiswa tentang Sistem Pembagian Keuntungan
Bank Syariah pada Mahasiswa Akuntansi Diploma |1l Universitas Negeri Yogyakarta" 2015

B\Wellasari, Pemahaman Siswa tentang Prinsip-Prinsip Dasar Operasi Bank Islam,
(Skripsi; Palopo: IAIN Palopo, 2019), 12
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secara diam-diam, menemukan diri Anda dalam diri orang lain.** Dengan kata
yang berbeda, pengertian merupakan memahami akan sesuatu dan mampu
melihatnya dari berbagai aspek. Memahami adalah tingkat kemampuan
seseorang untuk berpikir satu tingkat Iebih tinggi dari ingatan dan menghafal.

Menurut Yunus Anas, pemahaman didefinisikan kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan yang telah diingat lebih atau kurang dengan apa
yang telah digjarkan dan sesuai dengan tujuan penggunaan.’®

Suharsimi mengemukakan bahwa pemahaman adalah tempat di mana
seseorang pandai membedakan, menebak, mempertahankan ekspans,
menj elaskan, melepaskan, memperkirakan, dan menarik kesimpulan, memberi
contoh, dan menulis kembali.*®

Dari berbagal pendapat para ahli, pemahaman pada dasarnya memahami
sesuatu berarti seseorang dapat membedakan, menebak, menjelaskan,
menafsirkan, menentukan dan menyimpulkan serta memberi contoh.

Jadi, dengan memahami seseorang mampu memahami tujuan dari sesuatu
yang dipelgari, tetapi juga memiliki kemampuan untuk memahami konsep
pelgjaran.

Benjamin S.B menyusun pada tahun 1956 Taksonomi Bloom yang

merupakan taksonomi yang terkenal di dunia pendidikan. Akan tetapi, apa

Y“Wellasari, Pemahaman Siswa tentang Prinsip-Prinsip Dasar Operasi Bank Islam,

(Skripsi; Palopo: IAIN Palopo, 2019), 13

BLihat, Memahami Memahami Dalam Belajar.

https:. //mww.r eferensimakal ah.com/2013/05/ pengertian- pengertian - dalam learning.html.

118

¢ Arikunto Suharsimi, Dasar-dasar evaluasi pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
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yang sebetulnya diketahui adalah hasil kelompok penilaian Universitas yang

terdiri dari MD Engelhart, Benjamin S. B, E. Furst, WH Hill, dan Dr.

Krathwohl, yang selanjutnya didukung oleh Ralph W. Tyler. Mereka

mengembangkan Klasifikas tingkat perilaku intelektual (perilaku intelektual),

yang selanjutnya dikenal sebagai taksonomi, meliputi tiga domain (domain),

yaitu kognitif (kognitif), psikomotor (psikomotor), dan sikap (afektif).

Domain kognitif memiliki enam tingkatan, yaitu pengetahuan, pemahaman,

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.'’

Sedangkan untuk tingkat pemahamannya diklasifikasikan menjadi tiga jenis,

yaitu:

Tabel 2.1 Tingkat Pemahaman di Domain Kognitif

Jenis pengertian

Definis

Penerjemah
(Terjemahan)

Interpretasi
(Interpretasi)

Ekstrapolasi

Kemampuan untuk memahami suatu gagasan diungkapkan
dengan cara lain dari pernyataan asli yang diketahui
sebelumnya

Penjelasan atau ringkasan komunikasi, misalnya
menafsirkan berbagai data sosiad yang direkam,
dimodifikasi, atau disusun dalam bentuk lain seperti grafik,
tabel, diagram

Memperluas kecenderungan di luar data untuk menemukan
implikasi, konsekuensi, efek, efek sesuai dengan kondisi
suatu fenomena pada awanya, misanya, membuat
pernyataan eksplisit untuk mengatas kesimpulan dalam
sebuah karya sastra

Sumber: Diproses dari A Taksonomi Untuk Pembelgjaran, Penggjaran, dan Penilaian: Revisi
Taksonomi Bloom untuk Tujuan Pendidikan yang disusun oleh Lorin W. Anderson
dan David R Krathwol pada tahun 2001 dalam jurnal lamm Gunawan dan Anggraini

Retno Palupi.

Y WS Winkel, Teaching Psychology, (Jakarta: Gramedia, 1987), 149
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b. Bentuk pemahaman

Pemahaman adal ah kemampuan akal untuk memahami makna dan maksud
materi yang telah dipelgari sebelumnya. Winkel mengambil dari taksonomi
Bloom yang dikembangkan untuk mengklasifikasikan tujuan pengajaran.
Bloom dalam hal ini membaginya menjadi tiga kategori, salah satunya adalah
bagian dari aspek kognitif. Ini karenadi ranah kognitif. Ini karena dalam ranah
kognitif meliputi aspek yang lengkap, yaitu pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, andlisis, dan evaluasi. Semua aspek ini merupakan tingkat hirarki
kesulitan dari tingkat pemikiran terendah, yaitu pemahaman ke tingkat
tertinggi, yaitu evaluasi.'®

Kemampuan untuk memahami dari hasil belgar adalah tingkat tipe
pembelgjaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan hanya mengetahui dari
belgjar. Nana Sudjana mengatakan bahwa ada tiga kategori pemahaman,™ itu
adalah:

1) Leve terendah adaah pemahaman, dimulai dari hanya menerjemahkan
dalam arti sebenarnya, menafsirkan dan menerapkan prinsip-prinsip

2) Leve kedua adalah pemahaman interpretasi, tingkatan ini lebih baik dari
sebelumnya yaitu sebagal penghubung bagian-bagian bawah antara apa
yang diketahui sesudahnya atau menyangkutpautkan beberapa bagian
grafik (data) dengan kejadian, dan juga membedakan yang inti dengan

yang bukan inti.

8 WS Winkel, Teaching Psychology, (Jakarta: Gramedia, 1996), 245

“Nana Sudjana, Penelitian tentang Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Youth
Rosdakarya, 1992), 24
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3) Tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan ekstrapolasi. Tingkatan ini
memiliki kemampuan tingkat ekstrapolasi berarti seseorang mampu
melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat estimas, prediksi
berdasarkan pada pemahaman dan keadaan yang dijelaskan dalam ide-ide
atau simbol, serta kemampuan untuk membuat kesimpulan yang terhubung
dengan implikasinya. dan konsekuensi.?

c. Faktor yang mempengaruhi pemahaman.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman atau kesuksesan dalam
bel ajarmahasiswa menurut Slameto yaitu sebagal berikut:

1) Faktor interna, yaitu:

a. Faktor jasmani
Termasuk dalam faktor jasmani diantaranya faktor kesehatan dan

kecacatan, penyakit, atau perkembangan yang tidak sempurna.

b. Faktor psikologis
Setidaknya ada tujuh faktor yang diklasifikasikan dan faktor yang dalam

mempengaruhi  psikologi dalam pembelgaran, diantaranya kecerdasan,

perhatian, minat, bakat, kematangan dan kesiapan.

c. Faktor kelelahan
K elelahan pada seseorang dapat dibagi menjadi dua, diantaranya kelelahan

jasmani yaitu apabila seseorang terlihat lemah, lesu, lelah. Sementara itu,

kelelahan rohani dapat dilihat dengan melihat depresi dan kebosanan sehingga

minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

“Nana Sudjana, Pendlitian tentang Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Youth
Rosdakarya, 1992), 24
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2) Faktor eksternal
a) Faktor keluarga
Mahasiswa yang belgar akan menerima dari keluarga dalam
membentuk bagaimana orang tua mendidik, hubungan antara anggota
keluarga, keadaan rumah tangga, kondisi perekonomian keluarga, orang
tua yang saling memahami atau pengertian, dan latar belakang budaya.
b) Faktor sekolah atau kampus
Faktor sekolah atau kampus yang mempengaruhi pembelgaran
meliputi metode pengajaran, kurikulum, hubungan guru dan siswa,
hubungan siswa dan siswa, sekolah disiplin, tugas dan pelgjaran, pekerjaan
rumah.
c) Faktor komunitas
Masyarakat sangat berpengaruh pada pembelgaran siswa, efeknya
adalah karena kehadiran mahasiswa di masyarakat. Faktor-faktor ini
termasuk aktivitas siswa di lingkungan, sosial media, kawan, dan dalam
kehidupan sosial.
Dua aspek di atas baik aspek internal maupun eksternal memiliki pengaruh
yang sangat besar pada proses dan hasil belgar siswa. Jika faktor-faktor ini
baik maka mahasiswa akan mengalami proses belgjar dengan baik yang dapat

mendukung kehidupan sosial.
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2. ATM (Mesinteller otomatis)
a. Automatic teller machine

ATM merupakan singkatan Automatic Teller Machine. Secara garis besar
kita berbicara, teller dikenal dengan sebutan seseorang yang bekerja dibidang
perbankan yaitu petugas perbankan yang berada di garis terdepan dalam
memberikan pelayanan pelanggan dalam ha menyetor uang dan menarik
dana, sementara ATM adalah mesin. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ATM adalah mesin yang secara otomatis dapat berfungs untuk
menggantikan tanggungjawab teller yang sering kitajumpai di bank.*
b. Fungs ATM

Berikutnya kita akan meninjau beberapa fungss ATM,hal-hal yang dapat
nasabah lakukan dengan menggunakan mesin ATM:
1) Menarik uang dalam jangka 24 jam

Fungsi utama dan paling sering digunakan oleh pelanggan adalah menarik
uang tunai kapan pun dibutuhkan.
2) Menyetor uang tabungan ke rekening sendiri

Selain menarik uang tunai, ATM juga dapat digunakan untuk menyetor
uang ke rekening tabungan kita sendiri atau mengirimkannya ke rekening

orang lain.

3) Lakukan transfer uang

“https://arsipkuliah.blogspot.com/2017/05/p memahami-kartu-atm-kartu-kredit-
dan.html?m=1
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Fungs selanjutnya merupakan kemudahan kita dalam proses pengiriman
uang atau transfer, baik sesama pelanggan dari bank yang sama atau bank lain.
4) Membayar tagihan

Jika dulu kita harus pergi ke loket pembayaran resmi dari perusahaan air
atau listrik (PLN) untuk membayar tagihan bulanan, sekarang kita bisa
membayar melalui ATM.

5) Beéli produk lain

Tidak hanya produk perbankan yang bisa dibayar atau dibeli melalui
ATM, tetapi juga berbagai produk lain yang tidak terkait langsung dengan
perbankan. Jadi tidak aneh ketika orang membeli produk mereka melalui
ATM.Z
c. KatuATM
1) Pengertian kartu ATM

Kartu ATM merupakan sebuah kartu yang digunakan untuk transaksi
melalui mesin ATM.

2) Fungs kartu ATM

Fungs ATM yang dapat memfasilitass kepentingan publik sebagai

pelanggan dalam melakukan aktivitas perbankan. Seperti: informasi saldo.

d. Persyaratan ATM formal setidaknya:

1) Nomor kartu (terdiri dari nomor premix bank, kode cabang, urutan, dan
nomor rekening pel anggan)

2) Nama pelanggan

Z3nww.simulasikredit.com
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3) Spesimen tanda tangan pelanggan

4) Databank penerbit

5) Magnetik stream.”

e. Kegunaan dari kartu ATM
Kartu ATM berfungsi sebagai alat untuk layanan transaksi di bank dan

mendapatkan informasi perbankan secara el ektronik.
Berikut jenis layanan yang disediakan adal ah:

1) Penarikan kas

2) Penyetoran kas

3) Transfer anggaran atau biaya

4) Pembayaran

5) Belgar
Keuntungan menggunakan kartu ATM

1) Sederhana, pelanggan tidak perlu datang ke bank untuk melakukan
transaks atau mendapatkan informasi

2) Terjamin, pelanggan bisa menggunakan kartu ATM untuk melakukan
pembayaran di toko ataupun di tempat lain.

3) Elastis, penarikan tunal / transaksi pembelgaran melalui ATM / EDC
dapat dilakukan di jaringan bank sendiri, jaringan lokal dan internasional.

4) Gratis, bisa berdagang kapan saja meski liburan

% Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis untuk Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul
Hakim, 2007), 108-110
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5) Biaya, pada umumnya bank menggunakan biaya untuk penggunaan kartu,
termasuk biaya administras bulanan dan biaya transaks, terutama
transaksi yang menggunakan jaringan lain.?*

Keuntungan menggunakan kartu ATM, diantaranya:

1) kenyamanan
Kartu kredit memberikan pengalaman berbelanja tanpa repot, tanpa uang

tunai, tanpa cek, tanpa bukti persyaratan identitas lainnya.

2) Mutu terjamin
Jika uang yang ada daam kartu kredit hilang atau mengalami tindak

kgjahatan, maka nasabah bisa melaporkannya sesegera mungkin ke pihak

perbankan.

3) Perlindungan darurat
Kartu kredit dapat membantu melakukan pembayaran di semua jenis

keadaan darurat.

4) Diterimadi seluruh dunia
Seseorang bisa memperoleh mata uang lokal dengan menarik dana melalui

ATM atau bank di seluruh duniayang menerimakartu kredit atau debit.

5) Pencatatan transaksi |ebih sederhana
Kartu memberi Anda catatan semua transaksi setiap bulan, sehingga anda

dapat melacak ke mana uang anda pergi.

6) Keamanan Konsumen

M. Sada Satyadevi, Pengaruh Kualitas Layanan, Religiusitas, Kedekatan Hubungan
dan Kepercayaan Pelanggan Terhadap Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan Bank Jatim Syariah,
(28 Juli 2019) http://eprints.perbanas.ac.id/3329/6/BAB%20I.pdf
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Saat seseorang membeli atau menggunakan kartu kredit, seseorang dapat
memiliki keamanan jika produk / layanan rusak / tidak memuaskan.
7) keuntungan

Banyak kartu kredit memberikan diskon, cash back, cicilan 0% atau
manfaat tambahan yang tidak akan konsumen nikmati dengan pembayaran
tunai.
8) Fleksibilitas

Ketika seseorang ingin berbelanja, tetapi konsumen tidak membawa uang
tunai, maka kartu kredit memungkinkan seseorang untuk memanfaatkan ketika
ada penawaran diskon, maka seseorang dapat membayar tagihan nanti.
9) Manaemen anggaran yang sederhana

Dengan menggunakan kartu kredit, seseorang bisa merencanakan untuk
melakukan pembelian dalam jumlah yang besar dan membayar kemudian pada
saat yang sama, secara bertahap sesuai dengan kemampuan Anda.
10) Elemen transaksi belanjamelalui telepon dan internet

Kartu kredit menyederhanakan serta memberi pelayanan yang cepat

melalui surat, telepon, dan online.®

3. Teknologi Chip

Teknologi chip sering kita dengar kata chip, yang merupakan kata lain dari
identifikasi frekuensi radio atau dalam bahasa asing radio frequency
identification merupakan metode identifikas menggunakan fasilitas yang

disebut label RFID atau transfonder yang berfungsi menyimpan dan

“https://www.practicalmoneyskills.co.id/fi nance/perban/kartukredit/keuntung.php



23

mengambil data dari jarak jauh. Kartu RFID merupakan perangkat yang dapat

dipasang atau dimasukkan ke dalam produk untuk mengidentifikasi melalui

gelombang radio. Label RFID menyagjikan informasi yang disimpan secara

elektronik dan bisa mendeteks hingga beberapa meter jauhnya, pembaca

RFID dapat membaca tanpa memerlukan sentuhan secara langsung.?
Teknologi chip telah diimplementasikan, terutama dalam transaksi

perbankan, dalam transaksi ini kartu hanya didekatkan pada alat pembaca atau

yang biasa disebut reader

Contoh kartu yang sudah menggunakan chip / RFID

a. Kartu perbankan

1) Kartu debit/ ATM

2) Kartu kredit

3) Kartu pembayaran jalan

4) Korban

5) Kartu pembayaran transaksi (buss, dil.)

6) Kartu pembayaran lainnya.

b. Kartuidentitas

1) Kartuidentitas

2) Kartu identitas karyawan

3) Kartu parker

4) Kartu pelanggan, misalnya, hotel, dll.

PHari Nugroho, "|dentifikasi frekuensi radio". (11 Januari
2020)https://www.kompasiana.cm/hari 12128.
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4. Perbedaan ATM magnetic stripe dan ATM chip

a. Mengena kartu ATM magnetic stripe

Kartu ATM magnetic stripe yang selama ini kita gunakan, menggunakan
partikel magnet yang ada bagian belakang kartu untuk membaca data kartu
kita. Kartu ini mengirimkan data ke bank tanpa proses enskripsi. Semua data
selalu dikirim dengan format yang sama. Hal tersebut menjadikan kartu ATM
magnetic stripe lebih mdah digandakan. Pelaku skimming bisa membuat kartu
ATM putih dan meniru semua data kartu ATM kamu atau biasa disebut
dengan skimming.
b. Mengena kartu ATM chip.
Kartu ATM chip terbukti jauh lebih aman dibandingkan dengan kartu ATM
biasa (magnetic stripe). Pasalnya, proses transaks yang dijalankan dengan
teknology chip sangat sulit untuk dibaca oleh virus atau malwar. Data-data
kartu selalu terenskripsi. Ketika kartu ATM chip digunakan, proses pertama
yang terjadi adaah mesin EDC atau pembaca kartu akan langsung konek
dengan bank untuk memastikan bahwa kartu tersebut adalah benar-benar kartu
yang diproduksi oleh bank (bukan kartu tiruan). Prosesini digunakan.

c. BedaDesign Kartu ATM Chip dan Magnetic Stripe

I

Mugnelic Stripe
Bagian helakang

Chigpn Card kartu di deep

dirpran
—




25

Design kedua kartu ini sebenarnya sama sgja. Tetapi kamu bisa melihat sebuah
chip dibagian depan kartu aim yang sudah menggunakan teknologi chip.
Sementara kartu atm magnetic stripe, Chipnya berada di bagian belakang kartu.
d. Beda Cara menggunakan atm Chip dan Magnetic Stripe

Transaksi di toko dengan kartu atm Chip tidak boleh digesek, melainkan harus
di deep. Sementara, kartu am magnetic strip harus di gesek di mes EDC.
e. Limit Transfer (Transaksi) ATM Chip

Dengan meningkat-nya standard keamanan kartu pembayaran di Indonesia,
maka limit transaks am  chip-pun telah  ditingkatkan  juga
Berikut ini adalah data terbaru untuk limit transaksi atm chip menurut logo
kartunya.
f. Limit Kartu atm Chip Classic (silver, biru)

1) Transfer sesama bank 25 juta

2) Transfer antar Bank 5 juta

3) Tarik Tunai 10 juta

4) Setor tunai di atm 5 Juta

5) Pembayaran di atm 5 juta

6) Belanjadi Toko 25 juta

7) Tarik tuna di Toko 500 ribu
g. Limit Kartu atm Chip Gold*

1) Transfer sesama bank 50 juta

2) Transfer antar Bank 10 juta

3) Tarik Tunai 10 juta

4) Setor tunai di atm 10 Juta

5 Pembayaran di atm 50 juta

6) Belanjadi Toko 50 juta

7) Tarik tunai di Toko 500 ribu
h. Limit Kartu atm Chip Platinum

1) Transfer sesamabank 100 juta
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2) Transfer antar Bank 25 juta

3) Tarik Tuna 10 juta

4) Setor tunai di atm 20 Juta

5) Pembayaran di atm 100 juta

6) Belanjadi Toko 100 juta

7) Tarik tuna di Toko 500 ribu

Limit bisa diubah sesuai dengan ketentuan bank. Limit tersebut di atas adalah
[imit untuk kartu ATM reguler, berbeda dengan kartu ATM cobranding atau kartu

atm berbasis bisnis lainnya.

C. Kerangka pikir

Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara dari suatu indikasi yang
merupakan objek masalah dalam penelitian, kerangka pikir disusun berdasarkan
dengan gambar atau model yang berupa konsep yang menjelaskan tentang
hubungan variabel satu dengan variabel yang lain. Kerangka untuk berpikir dibuat

sendiri, bukan milik orang lain.?’

Mahasiswa IAIN Palopo

l

Pemahaman

l

Kartu ATM berteknologi Chip

l

Hasi| Pendlitian

“’Rosmawati, Analisis Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Kegagalan Bank Mega Syariah
untuk mempertahankan eksistensinya di Kota Palopo, dalam (skripsi: Perpustakaan IAIN Palopo,
2017), 49.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Penelitian ini dilaksanakan di kampus IAIN Palopo Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Isam Prodi Ekonomi Syariah, karena dikampus banyak yang
menggunakan kartu ATM, maka aur penelitian ini yakni peneliti melakukan
observas dan wawancara kepada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah dengan
jumlah informan 25 dari jumlah keseluruhan mahasiswa prodi Ekonomi Syariah
202 mahasiswa dan menanyakan bagaimana pemahaman mahasiswva tentang
penggunaan kartu ATM berteknologi chip, yang selanjutnya disusun hasil
penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari informan.
Hasil penélitian ini diharapkan dapat memaksimalkan fungs kartu ATM chip dan

meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang kartu ATM chip.



BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk menjawab rumusan masalah penelitian, peneliti  memilih
pendekatan penelitian. Pendekatan penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan
peneliti dalam menemukan jawaban atas pertanyaan. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.

Daam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif,
dimana data kualitatif adalah data dalam bentuk kata-kata, kalimat, gerakan,
ekspresi wajah, gambar, grafik, dan foto. Data kualitatif dapat dibagi menjadi dua
jenis.®

Bogdan dan Taylor mengutip pendapat bahwa metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata verbal
atau tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka,
pendekatan ini tujukan pada latar dan individu secara holistik(utuh). Oleh karena

itu, dalam hal ini tidak diperbolehkan mengisolasi seseorang atau kelompok

“3ugiyono, Metode Penelitian Gabungan (Metode Campuran), (Cet: |; Bandung:
Alfabeta, 2003), 6.

28



29

menjadi variabel atau hipotesis, tetapi harus melihatnya sebagai bagian dari
sesuatu keutuhan.?
B. Fokus Pendlitian

Fokus penelitian ini tujuannya untuk membatasi studi kualitatif sekaligus
membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana yang tidak
relevan. Pendlitian ditujukan pada analisis pemahaman mahasiswa IAIN palopo
prada Prodi Ekonomi Syariah angakatan 2017.
C. Definisi Istilah

Untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang arah pembahasan ini,
untuk itu penulis memberikan pengertian dan maksud dari kata yang terdapat
dalam rangkaian judul penelitian ini sebagai berikut:
1. Arti pemahaman

Pemahaman dalam ha ini, yaitu pemahaman mahasiswa Prodi Ekonomi
Syariah di IAIN Palopo dalam menggunakan kartu ATM apakah manfaat
kegunaan ATM berteknologi chip pada kepuasan mahasiswa prodi ekonomi
dalam pelayanan yang diberikan oleh pihak perbankan. Dalam kamus besar
bahasa indonesia pemahaman merupakan suatu proses berpikir, perbuatan
memahami atau memahamkan.*® Jadi pemahaman merupakan kemampuan
seseorang untuk mengartikan atau memahami segala sesuatu setelah sesuatu itu

diketahui dan diingat dan dipelgjari.

# Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet.XXXIl; Bandung: Pt Remaja
Rosdakarya, 2014), 4

K BBI Online, https://kbbi.kemdikbud.go,id/entri/pemahaman, (11 januari 2020).
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2. Kartu ATM (anjungan tunai mandiri)

Kartu ATM dalam penelitian ini yaitu diharapkan kegunaan kartu debit
tersebut dapat menambah mutu/kualitas dalam transaksi keuangan. Kartu ATM
sebagal perangkat elektronik yang terdiri dari gabungan piranti keras (hardware)
dan piranti lunak (software) yang masing-masing berfungsi sebagai mesin untuk
melayani nasabah bank tanpa harus menggunakan tenaga manusia.**

3. Teknologi CHIP

Serpih/chip adalah kepingan silikon kecil berbentuk persegi empat pada
mana hampir semua rangkaian terpadu diimplementasikan atau diterapkan, dalam
artinnya yang diperluas dengan sistem microkomputer atau perangkat lengkap
peralatan yang diperlukan untuk menggunakan dan mengoperasikan komputer,
termasuk perlengkapan pariferal (perangkat tambahan) seperti terminal, pencetak
(disk) yang digunakan untuk memiliki semua informasi pada komputer, baik
program maupun data, setiap huruf, angka atau kesatuan secara intern diwakili
oleh kode berupa kelompok 0 dan 1.3
4. MahasiswalAIN Palopo

M ahasiswa adalah sebutan bagi orang yang sedang menempuh pendidikan
tinggi disebuah perguruan tinggi, mahasiswa disini yang dimaksud adalah

mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah IAIN Palopo angkatan 2017

$'Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori Ke Praktik,
edis 1. (Yogyakarta: Cv Budi Utomo, 2017), 69

¥3B Sigalingging, “Tanggung Jawab Bank Terhadap Nasabah Yang Dirugikan Atas
Penggunaan ATM Tanpa Chip Di Bank Rakyat Indonesia Cabang Medan Thamrin” (23 desember
2019) schoolar.google.co.id.
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D. Desain Penelitian

Skripsi inimenjelaskan desain penelitian yang mengarah pada etnografi.
Desain ini menggambarkan, menganalisa, dan menafsirkan dari sebuah kumpulan
budaya contohnya kepercayaan, perliaku, dan bahasa yang berkembang dari
waktu ke waktu.
E. Datadan Sumber Data
1. Data

Data adalah dalam penelitian kualitatif bukan berupa angka tetapi
deskripsi naratif. Dalam penelitian kualitatif tidak ada penjumlahan data, sehingga
mengarah kepada generalisasi.
2. Sumber data

a. Data primer merupakan data yang diperoleh melalui hasil penelitian
langsung pada objek yang diteliti. Data diperoleh melalui observasi dan
wawancara dengan mahasiswa langsung dari prodi Ekonomi Syariah IAIN
Palopo 2017.

b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui entitas lain, dan
tidak diperoleh langsung oleh penedliti dari topik penelitian. Data sekunder
dicantumkan dalam bentuk dokumentasi atau data laporan yang telah
tersedia disamping informasi lainnya yang berkaitan dengan pemahaman
dan teknologi chip ATM.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen data adalah bagian yang menjelaskan alat atau media yang

digunakan dalam mengumpulkan data agar penelitian lebih mudah dan memiliki
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hasil yang lebih baik. Instrumen penelitian yang digunakan oleh pendliti
diantaranya pedoman observasi, pedomana wawancara, lembar tes.
G. Teknik pengumpulan data
Daam mengumpulkan data, penulis mengumpulkan data dengan buku-
buku yang terkait dengan diskusi yang akan diperiksa, serta pengumpulan data
yang dilakukan di lapangan dengan cara-cara berikut:
1. Penelitian lapangan

Penelitian lapangan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
langsung di lapangan (objek penelitian). Dalam teknik ini beberapa instrumen
digunakan:

a. Observas (Observation)

Teknik observasi (observation technique) yang awalnya digunakan dalam
etnografi adalah studi tentang budaya (etnis tertentu) suatu bangsa, dan
tujuannya adalah untuk memahami cara hidup dari pandangan orang-orang
yang terlibat di dalamnya.*® Observasi dilakukan oleh penulis secara langsung
dengan mengamati berbaga hal yang berkaitan dengan penelitian.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan proses pengumpulan data dalam penelitian ini, jika
peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui masalah yang harus
diteliti, dan jika peneliti ingin mengetahui segalanya dari responden secara

lebih mendalam dan jumlah responden yang kecil.*Wawancara dengan cara

*Rosady Ruslan, Hubungan Masyarakat dan Metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta:
PT.RajaGrafindo persada, 2006), 33

#sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Cet: X1V; Bandung: Alfabeta, 2013), 194
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tanya jawab sambil bertatap muka dengan narasumber yang sedang
diwawancarai, sehingga penulis dapat mengetahui secara langsung bagaimana
siswa memahami tentang teknologi kartu ATM Chip. Diwawancarai di sini
adalah siswadi IAIN Palopo.
c. Dokumentasi

Mencari data tentang hal-hal atau dalam bentuk catatan, transkrip dan
buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Penulis akan menjelaskan metode
ini untuk memperoleh data yang bersumber dari dokumentas tertulis yang
sesual untuk kebutuhan penelitian serta pelengkap untuk menemukan data
yang lebih objektif dan konkret.

2. Penelitian perpustakaan adalah teknik pengumpulan data menggunakan
berbagai referens tertulis dalam bentuk buku, jurnal, surat kabar, dokumen
terkait pemahaman dan teknologi chip kartu ATM.

H. Pemeriksaan K eabsahaan Data

Menurut Sugiyono, kredibilitas data atau kepercayaan pada data penelitian
kualitatif, dapat dilakukan dengan:

1. Perpanjangan pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan / observasi berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancaralagi dengan sumber data yang telah
ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan berarti bahwa
hubungan antara peneliti dan sumber laporan semakin terbentu report, semakin
akrab, semakin terbuka, saling percaya sehingga tidak ada informasi yang

disembunyikan lagi.



2. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan adalah membuat pengamatan lebih susah payah
dan terus menerus. Dengan cara ini, kepastian data dan urutan kejadian dapat
direkam dengan pasti dan sistematis.
3. Triangulasi

Triangulas dalam pengujian kredibilitas adalah memeriksa data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara di berbagai waktu. Jadi ada triangulasi
sumber, triangulasi waktu, dan triangulasi teknik pengumpulan data.
4. Menggunakan bahan referensi

Materi rujukan di sini adalah keberadaan penolong atau bukti yang
mendukung untuk data yang ditemukan oleh peneliti. Oleh karena itu, pendliti
menggunakan rekaman penelitian ini, wawancara dan foto-foto sebagai bahan
referensi.
5. Membercheck

Membercheck merupakan proses verifikasi data yang diperoleh peneliti di
penyedia data. Jika data yang diberikan oleh satu sumber daya adalah sama atau
disetujui oleh sumber daya lain, maka data tersebut dapat dinyatakan valid.
I. Teknik Analisis Data

Andisis data dalam pendlitian kudlitatif, yang dilakukan pada saat
pengumpulan data pada periode tertentu. Pada saat wawancara, para pendliti
menganalisis jawaban yang mereka wawancarai. Jika jawaban yang diwawancarai
setelah analisis tidak memuaskan, peneliti terus mempertanyakan lagi, sampai

batas tertentu, memperoleh data yang dianggap valid. Miles dan Huberman
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berpendapat bahwa kegiatan analisis data kualitatif menurut interaktif dilakukan
dan berlanjut sampai selesal, sehingga data sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu reduksi data, tampilan data, dan penarikan kesimpulan.®

Analisis data saat berada di bidang model Miles dan Huberman

1. Reduks data adalah proses berpikir senstif yang membutuhkan
kecerdasan tinggi dan keluasan serta wawasan.®* Data ini diperolen
melalui wawancara, observas dan dokumentasi yang dikurangi dengan
meringkas, memilih dan memfokuskan data pada hal-ha yang sesual
dengan tujuan penelitian dengan memilih, mengumpulkan, dan membuat
ringkasan dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi.

2. Datadisplay (presentasi data)

Daam penelitian kualitatif penyagjian data ini dapat dilakukan dalam
bentuk tabel, grafik, phie chard, piktogram dan sgenisnya. Dengan melihat
data ini, data disusun dalam suatu pola hubungan, sehingga lebih mudah
untuk dipahami.*’Data disgjikan setelah data dikurangi atau dirangkum.
Data yang diperoleh dari catatan, wawancara dan dokumen dianalisis dan
kemudian disgjikan dalam bentuk (catatan wawancara), (catatan lapangan),

(catatan dokumentasi), data yang disgikan dalam bentuk wawancara,

®3sugiyono, Pengertian Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 91

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi, (Cet.|V; Bandung:
Alfabeta, 2013), 342

3'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi, (Cet.IV; Bandung:
Alfabeta, 2013), 343
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catatan lapangan dan catatan dokumentasi adalah kode data untuk
mengatur data, bahkan peneliti dapat dengan cepat menganalisis.
3. Kesimpulan

Langkah ketiga analisis data kualitatif menurut Miles dan Hueberman
yaitu menarik kesimpulan sementara**Berdasarkan data yang telah
direduksi dan disgjikan peneliti membuat rangkuman yang dibuktikan oleh
kuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulannya diambil dari jawaban
atas pertanyaan dan rumusan masalah yang telah digukan oleh peneliti

sgjak awdl.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi, (Cet.IV; Bandung:
Alfabeta, 2013), 343.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISA DATA

A. Deskrips Data
1. Segarah singkat IAIN Palopo

Institut Agama Islam Negeri Palopo atau IAIN Palopo adalah Universitas
Negeri Islam di Palopo, di Sulawesi Selatan, Indonesia. Sebelumnya dikend
sebagai Sekolah Tinggi Islam Negeri (STAIN) Paopo didirikan berdasarkan
keputusan Presiden Nomor 11 tanggal 21 Maret 1997 bertepatan dengan tanggal
12 Dzulgaidah 1417 H. Kemudian mengubah status menjadi Institut Agama Islam
Negeri Palopo pada tanggal 14 Oktober 2014 berdasarkan keputusan Presiden
Republik Indonesia No. 141 tahun 2014 dan dinobatkan oleh Menteri Agama
Republik Indonesia, Drs. H. Lukman Hakim Saifuddin pada 23 Me 2015.

Sgarah pendirian dimulai dengan pendirian Fakultas Usuluddin, yang
diresmikan pada tanggal 27 Maret 1968 dengan kedudukan IAIN Alauddin di
Ujung Pandang. Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 168 tahun 2968,
status ditingkatkan menjadi fakultas cabang, seperti Fakultas Usuluddin 1AIN
Alauddin Palopo cabang.

Kemudian, berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 65 Tahun
1982, status fakultas cabang ditingkatkan menjadi Fakultas Peralihan sebagai
Fakultas Usuluddin IAIN Alauddin di Palopo. Dalam perkembangan selanjutnya
dengan diterbitkannya PP No. 13 tahun 1985 tentang Prinsip Organisasi |AIN
Alauddin. Keputusan Rl No. 9 tahun 1987 tentang Struktur Organisasi dan

Prosedur Kerja IAIN Alauddin. Sehingga, IAIN Fakultas Usuhluddin Alauddin

37
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Palopo sudah memiliki kedudukan hukum yang sama dengan Fakultas Negaralain
di Republik Indonesia. Berkenaan dengan kebijakan baru pemerintah mengenai
Pendidikan Tinggi Berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 1 tahun 1997, dimulai
dari tahun akademik 1997/1998, Fakultas Usuluddin IAIN Alauddin di Palopo
meningkatkan perancangan kelembagaan dan diubah menjadi Universitas Islam
Negeri Palopo (STAIN) Palopo dan berdiri sendiri.

Setelah beralih status ke STAIN dan kemudian berubah lagi menjadi 1AIN,
Instituss mengalami perubahan signifikan. Ini dapat dilihat dalam sistem tata
kelola administrasi, keuangan dan kebijakan, sumber daya manusia, yang
semuanya telah berkembang baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Selain itu,
jumlah program studi di STAIN Palopo semakin terbatas pada ruang lingkup
otoritas di bidang ilmiah yang memungkinkan STAIN untuk mengelola sendiri.

Sejak didirikan sebagal fakultas cabang IAIN Alauddin untuk menjadi PT
yang berdiri sendiri, IAIN Palopo telah dipimpin oleh para pemimpin sebagai
berikut:

a. Alm KH Muhammad Rasyad 1968-1974

b. Alm Dra Hj. Ziarah St. Makkajareng 1974-1988
c. Alm Prof. Dr. HM Iskandar 1988-1997

d. Drs. H. Syarifuddin Daud. MA 1997-2006

e. H.Said Mahmud. Lc, MA 2006-2010

f. H.NihayaM, M. Hum 2010-2014

g. Abdul Pirol, M.Ag 2014-2018



1)
2)

3)

1)
2)
3)

4)

39

Abdul Pirol, M.Ag 2019-2023.%°

Struktur organisasi

Rektor IAIN Palopo

Senat IAIN Palopo

Wakil Rektor

Wakil Rektor Bidang Akademik

Wakil Rektor Bidang Administrasi

Wakil Rektor Bidang Kemahasi swaan
Dekan Fakultas

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwa
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Dekan Fakultas Syariah

Ketua Program Studi

Program Pascasarjana

Lembaga LP2m

Lembaga Lpm

Kepala Administrasi

KepalaBagian Umum

K epala Bagian kepegawaian dan Mutasi

K epala Perencanaan dan Keuangan

KepaaBagian Akademik dan Statistik

#http://iainpal opo.ac.id/index.php/tentang-iai n-pal opo/sejarah (diakses 7 Februari 2020)
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Unit Pelaksana Teknis

Pusat Bahasa

Pusat Informasi dan Komputer

Pusat Pendekatan dan Jaminan Kualitas

Vis dan misi

Vis

Terkemuka dalam integrasi keilmuan berciri kearifan |okal

Misi

Melaksanakan pendidikan tinggi dan mengembangkan integrasi keilmuan
yang berkualitas dan profesional yang berciri kearifan lokal
Mengembangkan bahan gjar berbasis penelitian yang bermanfaat bagi
kepentingan akademik dan masyarakat

Meningkatkan peran institusi dalam pembangunan kualitas keberagaman
masyarakat dan penyelesaian persoalan kemasyarakatan dengan
mengedepankan keteladanan, menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan lokal.
Mengembangkan kerja sama lintas sektoral, dalam dan luar negeri untuk
meningkatkan kualitas pel aksanaan Tridharma Perguruan Tinggi.

Fakultas dan Program Studi IAIN Palopo

Institut Agama Islan Negeri Palopo memiliki program sarjana (S1)
dengan empat fakultas dan masing-masing fakultas memiliki beberapa
program studi, pada tahun 2012 |AIN Palopo memiliki program
pascasarjana (S2). Dan program sarjana (S1) ada 4 fakultas dan 14

program studi, sebagai berikut:



a. Tarbiyah dan llmu Keguruan
1) pendidikan Agamalslam
2) Pendidikan Bahasa Inggris
3) Pendidikan Bahasa Arab
4) Pendidikan Matematika
5) Pendidikan Madrasa |btidayah (PGMI 1)
6) Managemen Pendidikan
b. Ekonomi dan Bisnis Islam
1) Ekonomi Syariah
2) Perbankan syariah
3) Mangemen Syariah
c. Syariah
1) Hukum Keluargalslam
2) Hukum Perdata lslam (Al-Ahwal Al-Syakhiyah)
3) Hukum Ekonomi Islam
4) Hukum Tata Negara
d. Ushuluddin Adab dan Dakwah
1) Komunikasi Penyiaran Islam
2) Bimbingan dan Konseling Islam
3) llmu Alquran dan Tafsir
4) Sosiologi Agama

5) Pemikiran Politik Islam

41
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5. Segjarah Singkat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Tepat bulan April 2014 dengan Surat Keputusan Nomor 11 Tahun 2015
tentang peralihan status STAIN ke IAIN, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Palopo diresmikan. Awalnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Palopo bergabung dengan STAIN Palopo Syariah dan terdiri dari dua Program
Studi diantaranya Ekonomi Islam dan Perbankan Islam. Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Palopo pertama kali diadakan pada bulan April 2014
dengan Surat Keputusan No. 11 Tahun 2014
a Vis

Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Isam IAIN Palopo adalah "Unggul
dalam pelaksanaan transformasi keilmuan ekonomi dan bisnis Islam yang
berciri kearifan lokal di kawasan timur Indonesia pada tahun 2025"
b. Misi

Mis yang diterapkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN

Palopo, yaitu:

1) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat berbasis ekonomi Islam dengan merefleksikan integrasi
keilmuan yang bermutu.

2) Meningkatkan koordinasi dan kerja sama antara lembaga internal dan

eksternal untuk penguatan ekonomi dan bisnis Islam.



Isam

43

3) Mengembangkan dan menyebarluaskan praktik keilmuan ekonomi dan

bisnis Islam dengan jiwa interpreneur®

Tujuan

1) Menghasilkan mahasiswa yang memiliki karakteristik karimah,
kearifan lokal, keluasan ilmu, kemampuan intelektual dan profesional

2) Menghasilkan sarjana yang beriman, berakhlak mulia, memiliki
kecakapan sosial, mangjerial dan berjiwa kewirausahaan serta rasa
tanggung jawab sosial kemasyarakatan.

3) Menghasilkan sarjana yang mempunyai kemampuan akademik dan
profesional dalam mengelola keuangan syariah

4) Menghasilkan sarjana yang menghargai dan menjiwa nilai-nilai
keilmuan dan kemahasi swaan

5) Menghasilkan mahasiswa yang memiliki kemampuan meneliti dan
mengembangkan ilmu ekonomi.

Struktur organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

a. Rektor IAIN Palopo

b. Dekan

c. Wakil Dekan
1) Wakil Dekan |
2) Wakil Dekan I1

3) Wakil Dekan I11

“0 Sub Bagian Akademik, Kemahasiswaan & Almatur, Fakultas Ekonomi dan Bisnis



J.

Ketua program studi

1) Ketua Program Studi Ekonomi Syariah

2) Ketua Program Studi Perbankan Syariah

3) Ketua Program Studi Manajemen Bisnis Syariah
Sekretaris

1) Sekretaris Program Studi Ekonomi Islam

2) Sekretaris Program Studi Perbankan Syariah

3) Sekretaris Program Studi Mang emen Bisnis
Kepala Bagian Administrasi dan Pendanaan

Kepala Bagian Akademik untuk Kemahasiswaan dan Alumni
Kepala Administrasi Umum dan K euangan

Dosen

Mahasiswa

7. Mahasiswa Program Studi Ekonomi Islam 2017

Mahasiswa adalah elemen penting di sebuah perguruan tinggi. Karena itu
adalah salah satu faktor penilaian untuk melihat apakah institusi tersier sehat

dalam arti ditanggapi oleh masyarakat. Data terakhir yang didapat, jumlah total

mahasiswa program studi Ekonomi Islam 2017 adalah 202 mahasiswa.

Secara khusus, kondis mahasiswa Program Studi Ekonomi Islam 2017

dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 4.1 Datajumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Prodi
Ekonomi Syariah Angkatan Tahun 2017

NO Angkatan Jeniskelamin Jumlah
L. P.
1 2017 36 166 202

Sumber: Program Studi Ekonomi Syariah.

B. Hasl dan pembahasan

1. Hasll
Tabel 4.2 Pengenalan kartu ATM chip
No pertanyaan Informan Jawaban informan
Penelitian
1 Apakah 2,4,6,9,10,11,12 sayatidak tahu
anda ,13,14,15,16,17,
mengetahui  19,20,21,22,24,
tentang 25
kartu ATM
berteknolo
gi chip?
2 1,3,7,12,1823 Yasayatahu
3 5.8 Tidak banyak yang saya tahu tentang

kartu ATM chip

Berdasarkan pada tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa dalam pengenalan kartu
ATM chip, ini dibuktikan dengan lebih dominan mahasiswa menjawab saya tidak
tahu dengan jumlah 17 orang 68%, mahasiswa yang menjawab ya, saya tahu
sebesar 8 orang 32%. Jadi dengan informan yang penulis kumpulkan melalui
wawancara, jawaban mahasiswa menunjukkan bahwa yang tidak tauh lebih tinggi

dibanding yang belum tahu.
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Tabel 4.3 Mengganti kartu ATM chip menjadi magnetic stripe

No pertanyaan Informan Jawaban responden
Penelitian
1 Apakah 1,7,12,14,15,19,  Sayatelah mengganti kartu ATM
anda sudah 22,23,24,25
mengganti
kartu ATM
magnetic
stripe ke
kartu ATM
berteknologi
chip?
2 2,34,9,16,18,20,21 Sayabelum ganti
,5,6,8,10,11,13

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sgjumlah 40% informan yang
telah mengganti kartu ATM magnetic stripe ke chip. Y ang belum mengganti kartu
ATM magnetic stripe ke chip berjumlah 60%. Ha ini menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa belum megganti kartu magnetic stripe ke ATM berchip

Tabel 4.4 Pengetahuan tentang kartu ATM chip

Informan :
No Pertanyaan pendlitian Jawaban informan
1 Apa yang anda 1.8 ATM Chip adaah ATM vyang
ketahui tentang memberikan keamanan tinggi bagi
kartu ATM pelanggan daam  pengembangan
berteknol ogi digitalisas, terutama mafia
chip? revolusioner.
2 7,14,15 Memiliki pin untuk keamanan data
3 3,5,12,22 Untuk membuat data transaks dan
akun lebih aman, minimalkan risiko
4 2,4,6,9,10,1 sayatidak tahu
1,13,16,17,1
8,19,20,21,2

3,24,25
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sgjumlah orang 36% yang tahu tentang
pengetahuan kartu ATM chip, dan sebesar 16 orang 64% yang tidak tauh soal
pengetahua tentang kartu ATM berchip. Ha ini menunjukkan mayoritas
mahasiswva belum tahu soal pengetahuan tentang kartu ATM chip. Hal ini

menunjukkan mayoritas belum tahu tentang pengetahuan kartu ATM chip.

Tabel 4.5 Alasan ATM magnetic stripe beralih ke ATM chip

No Pertanyaan Informan Jawaban Informan
Penelitian
1  Apakahanda 1 ATM Magnetic stripe bermigrasi ke

mengetahui alasan

kartu magnetic chip karena sebagal  bentuk

stripe bermigrasi kepedulian bank kepada pelanggan
KEUENIEA TM dalam memberikan layanan dan
berchip? &y
keamanan dalam transaksi
2 7,14,24,25 Untuk meminimalkan risiko
dalam transaksi
3 3,12,15 Untuk membuat data transaksi Iebih
aman
4 2,4,5,6,8,9, Sayatidak tahu
10,11,12,16,
17,18,19,20,
21,22,23

Berdasarkan tabel diatas sgjumlah 8 orang 32% yang tauh alasan kartu ATM
magnetic stripe ke chip, sedangkan yang belum tauh sgjumlah 17 orang 68%. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa belum mengetahui aasan

beralihnya kartu ATM magnetic stripe ke chip.
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Tabel 4.6 Model kartu ATM chip

No Pertanyaan Informan Jawaban informan
Penelitian
1 Apakah 1,5,7,8,16,1 ATM chip secarafisk memiliki warna kuning
anda 8,22 seperti model kartu telepon
mengetahui
model kartu
ATM ber-
chip?
2 3,12,14,15 Modelnya adalah persegi panjang, kuning
terletak di sebelah kanan.
3 2,4,6,9,10,1 Sayatidak tahu
1,17,19,20,2
1,23,24,25

Berdasarkan tabel diatas sjumlah 11 orang 44% yang mengetahui model kartu
ATM chip, sedangkan yang belum paham sgumlah 14 orang 56%. Hal ini

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa belum mengetahui model kartu ATM

berchip.
Tabel 4.7 Model kartu ATM magnetic stripe
No Pertanyaan Informan Jawaban Informan
Penelitian
1 Apakeebihan 1 sayatidak tahu

dan kekurangan  2,4,5,6,9,10,17,
dari kartu ATM  19,20,21,23,25
berteknol ogi
chip?
2 7,8,12,13,16 Tidak memiliki kotak kecil berwarna kuning

3 3,11,14,15,18, adapitahitam di kartu
22,24




49

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sejumlah 12 orang 48% mengetahui

model ATM magnetic stripedan yang sudah tauh sgiumlah 13 orang 52%. Hal ini

menunjukkan bahwa mayoritas yang tidak tauh model kartu ATM magnetic

stripe.
Tabel 4.8 Kelebihan dan kekurangan ATM chip
No Pertanyaan Informan Jawaban Informan
Penelitian

1 Apa 1,714  Datapelanggan akan jauh |ebih aman

kelebihan dan

kekurangan

dari kartu

ATM

berteknologi

chip?
2 3,5,8,12,1 Lebih mudah bagi pelanggan untuk melakukan

517 transaksi di mesin ATM untuk penarikan tunai

3 2,4,6,9,10, Sayatidak tahu

13,16,18,1
9,20,21,22
,23,24,25

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa orang 36% yang tauh tentang kel ebihan

dan kekurangan kartu ATM berchip, dan 16 orang 64 % yang belum tauh tentang

kelebihan dan kekurangan kartu ATM berchip.
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Tabel 4.9 Perbedaan antara kartu chip ATM dan ATM magnetic stripe

No Pertanyaan  Informan Jawaban Informan
Penedlitian
1  Apakah anda 1.7 Kartu chip menggunakan pin untuk melindungi
mengetahui data pelanggan, sedangkan saya tidak tahu
perbedaan langkah magnetiknya
kartu ATM
berteknolo
o] chip
dengan kartu
ATM
Magnetic
stripe?
2 3,8,12,14,1 Pada kartu magnetik stripe, menyimpan data

5,18 dengan memodifikass daya magnet pada pita
hitam di belakang kartu, sedangkan chip ATM
menyimpan data pada kartu dan dilindungi oleh

pin

3 22, Perbedaan bentuk fisik, ada pita pada kartu
magnetik stripe sedangkan kartu chip memiliki
bentuk persegi panjang kecil, berwarna emas

4 245,691 Sayatidak tahu perbedaan antara keduanya
0,11,13,16,
17,19,20,2
1,23,24,25

Berdasarkan tabel diatas sejumlah 9 orang 36% yang mengetahui perbedaan kartu
ATM berchip dan kartu ATM magnetic stripe selanjutnya sejumlah 16 orang 64%
yang belum tauh perbedaan kartu ATM berchip dan kartu ATM magnetic stripe.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa belum mengetahui perbedaan

keduanya.
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Tabel 4.10 Penerapan kartu ATM chip

No pertanyaan Informan Jawaban Informan
Penelitian

1 Bagaimana 1.18 Penergpan kartu ATM chip sangat tepat
menurut anda untuksaat ini, mengingat perkembangan revolusi
mengenai dengan gSstem  digitalisasi, itu  tidak
penerapan mengesampingkan kemungkinan kejahatan yang
kartu ATM semakin modern, sehingga ada kebutuhan akan
berteknologi keamanan tinggi untuk memberikan kepercayaan
chip? bagi pelanggan bank.

2 2,3,5,7,8,1 Aplikasinya ketika kita memasukkan ATM ke

2,15,22 dalam mesin, kita tidak perlu lagi menggesek
kartu pada mesin EDC, tetapi cukup
memasukkan kartu pada mesin EDC.

3 4,6,9,10,1 Sayatidak tahu
1,13,14,16
,17,19,20,
21,23,24,2
5

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sgjumlah 10 orang 40% yang sudah tahu
tentang penerapan kartu ATM chip, dan yang tidak tahu sejumlah 15 orang 60%.
Ha ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa lebih banya yang belum

mengetahui peerapan kartu ATM chip.
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Tabel 4.11 Dalam praktiknya, kelebihan chip ATM

No pertanyaan Informan Jawaban responden
penelitian

1 Ddam 1,7,12,18 Keuntungannya hanya sedikit yang saya tahu,
praktiknya, dengan chip ATM ini, pelanggan akan
apakah anda mendapatkan fasilitas yang jauh lebih baik dari
mengetahui sebelumnya, terutama dalam keamanan uang
keunggulan pelanggan.
dari kartu
ATM
berteknologi
chip?

2 3.15 Keuntungan ketika kita melakukan transaks

chip akan menghasilkan serangkaian angka yang
berbeda, yang ketika kita melakukan transaksi
akan lebih aman karena sulit untuk diduplikasi.

3 2,45,6,89 sayatidak tahu
,10,11,13,
14,16,17,1
9,20,21,23
24,25

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sggumlah 6 orang 24% yang sudah tauh
tentang kelebihan dalam praktik kartu ATM chip, dan yang tidak tauh sgumlah 15
orang 60%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa lebih banyak yang

belum tauh praktik kelebihan kartu ATM chip.

2. Pembahasan
a. Model teknologi ATM kartu chip dan kartu ATM magnetic stripe

Untuk mengetahui tentang berbagai pemahaman mahasiswa tentang kartu
ATM menggunakan teknologi chip, pertamatama perlu untuk mulai
memahami tentang kartu ATM itu sendiri. Keberadaan kartu ATM adalah
kartu yang memudahkan pelanggan untuk melakukan transaksi tanpa bantuan

bank seperti teller.
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ATM atau yang anda kenal lebih seperti kartu kredit, telah menjadi salah
satu hal yang sulit untuk keluar dari kehidupan sehari-hari. Strip magnetik
adalah strip hitam, ini dikenal sebagai magnetic stripe yang terbuat dari
magnet kecil dan menyimpan informasi tentang perhitungan. Ketika nasabah
menggesek kartu melalui perangkat EDC. Contohnya, mesin memproses dan
menautkan informasi pada kartu dengan bank yang bersangkutan dan
mel akukan transaksi sedang berlangsung.

Sementara chip sudah termasuk dalam kartu dan berisi semua informasi
terkait dengan pemiliknya. Chip ini juga memiliki kode PIN. Saat Anda
berdagang menggunakan kartu ATM tunai, mesin memprosesnya
menggunakan terminal point of sale (POS). Data pada chip akan dibaca di
stasiun dan nasabah akan diminta untuk memberikan kode PIN. Jika PIN telah
dimasukkan dan diperbaiki, transaksi dapat diproses. Karenanya, pada
dasarnya kartu yang memiliki chip tidak akan dapat membaca PIN yang tidak
dimasukkan.

"Menurut Aslan Masdur mengatakan bahwa model kartu ATM magnetic
stripe dan model kartu chip tunal yang merupakan perbedaan fisik dalam kartu
ATM berchip berwarna kuning seperti model kartu sim telepon. Sementara
model kartu streep magnetik saya tidak benar-benar tahu bagaimanaini. "**

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa teknologi chip kartu ATM
adalah kartu yang dapat menyimpan data dengan aman. Sebagian besar
mahasiswva menggunakan kartu ATM tetapi tidak tahu kartu apa yang

digunakan.

4 Aslan Masdur, wawancara pada 8 Februari 2020, sebagai mahasiswa program studi
ekonomi Idam.



Menurut Indar Sari mengatakan tidak banyak yang saya tahu tentang kartu
ATM dengan teknologi chip, yang saya tahu adalah bahwa kartu ATM chip
dapat mencegah risiko, dan memiliki kapasitas penyimpanan data yang lebih
besar. Sedangkan model kartu ATM memiliki chip yang berwarna kuning
dalzam bentuk persegi panjang pada kartu ATM dengan chip di sebelah kanan

. Jadi di sinilah pentingnya perbankan memberikan informasi kepada publik
untuk lebih memahami apa teknologi chip dan dengan memahami kartu chip
ATM, diharapkan dapat memberikan arahan kepada siswa untuk lebih
mengetahui chip model kartu ATM dan ATM magnet model kartu streep.

Menurut Sri Fausiah, kartu chip adalah kartu ATM yang dapat
meningkatkan kualitas keamanan transaksi. Lebih lanjut, model kartu ATM
pada kartu magnetic stripe menyimpan data dengan memodifikasi daya
magnet pada pita hitam di belakang kartu, sementara ATM berchip
menyimpan data pada kartu dan dilindungi oleh PIN.*

Menurut Nindiani, saya tidak tahu apa itu kartu ATM chip dan saya tidak
tahu apaitu kartu ATM streep magnetik.**

Dari wawancara di atas saya tidak tauh bagaimana kartu ATM chip. Tidak
tahu jenisnya dan sulit membedakan kartu ATM strip magnetik dan ATM
magnetic stripe.

“Rika Salma mengatakan saya tidak tauh bagaimana dan seperti apa kartu

ATM berteknologi chip dan saya juga tidak tauh apa itu kartu ATM streep
magnetik, begitupun juga dengan model kartu ATM”*

2 Indar, wawancara pada 8 Februari 2020, sebagai mahasiswa program studi ekonomi
Idam

“ ori fausiah, wawancara pada 9 Februari 2020 sebagai mahasiswa program studi
ekonomi Islam

“ Nindi, wawancara pada 8 Februari 2020 sebagai mahasiswa program studi ekonomi
Isam

“ Rika Salma, wawancara pada 10 Februari 2020 sebagai mahasiswa Program Studi
Ekonomi Islam
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Menurut Nana, kartu ATM dengan menggunakna chip lebih efektif
digunakan berbeda dengan kartu ATM streep magnetik. Saya tidak tauh
kelebihan dan kekurangan ATM kartu kredit. Model ATM chip ini memiliki
warna kuning pada kartu ATM persegi panjang.*

Menurut Irma mengatakan bahwa sgauh yang saya tahu kartu ATM
memiliki kartu yang memiliki PIN untuk keamanan data. Memiliki kapasitas
penyimpanan data yang lebih besar dan dapat melakukan transaksi dengan
cepat. Model kartu berchip memiliki kotak kuning sedangkan kartu streep
magnetik tidak memiliki kotak kuning kecil.*’

Menurut Hikmah, mengatakan bahwa kartu ATM dengan chip dibuat
sehingga orang yang mencuri ATM tidak dapat membobol kartu ATM dengan
chip, menyimpan uang pada kartu tuna dengan chip uang tunai aman dan
terlindung dari pencurian. Model kartu ATM memiliki kotak kecil berbentuk
seperti kartu dalam sim telepon sementara kartu ATM streep magnetik tidak
memiliki kartu persegi panjang seperti kartu sim telepon.®

Dari pernyataan di atas bahwa kita tidak dapat menyangka bahwa kartu
ATM rentan terhadap keahatan, bailk pembobolan ke akun akun dan
pencurian data pelanggan. Tindakan kriminal ini jelas merugikan pelanggan
dan merusak reputasi kredibilitas bank. Bukan hanya oleh orang luar, bahkan
ancaman dari dalam bank itu sendiri. Karena itu, institusi perbankan dituntut
untuk selalu meningkatkan sistem keamanannya. Oleh karena itu, kurangnya

sosidlisass membuat sebagian besar mahasiswa tidak tahu dan tidak tahu

perbedaan antara teknologi chip kartu ATM dan kartu ATM magnetic stripe.

6 Nana Srihardina, wawancara pada 8 Februari 2020 sebagai mahasiswa program studi
ekonomi Islam

4" Irmamayanti ilham, wawancara pada 10 Februari 2020 sebagai mahasiswa program
studi ekonomi Islam

“Nur Wisdom, wawancara pada 8 Februari 2020 sebagai mahasiswa program studi
ekonomi Islam
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b. Manfaat mahasiswa IAIN Palopo mengetahui penggunaan teknologi kartu

ATM chip

Setelah menelusuri teknologi chip dan model kartu ATM magnetic stripe,
penulis akan mengeksplorasi apa manfaat mahasiswa mengetahui penggunaan
teknologi chip kartu ATM.

Aslan Masdur mengatakan bahwa manfaat mengetahui teknologi chip
kartu ATM sehingga kita sebagal pengguna kartu ATM tidak hanya
menggunakan kartu tetapi mengetahui kelebihan dan kekurangan serta dapat
membedakan kartu ATM dengan chip yang tidak. Dan juga bisa
memaksimalkan penggunaan kartu kartu ATM untuk menghindari skimming*

Keberadaan kartu chip ATM harus diakui bermanfaat dan memudahkan
pelanggan untuk bertransaks kapan sgja dan di mana sgja, sedangkan untuk
institusi bank sendiri, fasilitas kartu ATM yang diberikan kepada pelanggan
dapat mengurangi antrian. Bahkan bank sengaja mengarahkan pelanggan
untuk bertransaksi menggunakan kartu ATM.

Dari jawaban di atas, itu berarti bahwa sangat penting bahwa perbankan
dan kampus bersosialisasi tentang produk perbankan yang baru sga
dikeluarkan sehingga pengguna kartu ATM tidak hanya menggunakan kartu
ATM tetapi tidak tahu bagaimana membedakan masing-masing model dan
keunggulan masing-masing. .

Ada bebergpa manfaat siswa mengetahui penggunaan kartu ATM

teknologi chip, termasuk:

1) Lebih memaksimalkan lagi

49 Adlan Masdar, wawancara pada 8 Februari 2020 sebagai mahasiswa Program Studi
Ekonomi Islam
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Lebih memaksimalkan penggunaan kartu ATM. Bank mengeluarkan
kebijakan ini untuk lebih meningkatkan penggunaan kartu ATM sehingga
tidak ada yang tak terduga terjadi
2) Mengetahui perbedaan antara kartu ATM chip dan strip magnetik

Dengan penelitian tesis ini, ternyata masih banyak siswa yang belum
mengetahui perbedaan antara kartu strip magnetik dan chip, oleh karena itu
magang yang dilakukan oleh kampus dan bank harus bekerja lebih bersama
untuk menjelaskan kepada calon lulusan perbankan, salah satunya adalah
fasilitas transaksi kartu ATM.

3) Mahasiswa segera mengganti kartu strip magnetik ke kartu ATM chip

Karena seperti kita ketahui bahwa pencurian sering terjadi sehingga segera
menggunakan kartu chip membuat transaksi mahasiswa lebih aman
c. Mahasiswa IAIN Palopo memahami tentang penggunaan teknologi kartu

ATM chip.

Setelah kami mempelgari manfaat mahasiswa yang mengetahui
penggunaan kartu ATM teknologi chip, kami akan mengeksplorasi Iebih jauh
pemahaman siswa IAIN Palopo tentang penggunaan teknologi kartu ATM
chip.

Berdasarkan fakta bahwa setelah melakukan wawancara dan pengamatan,
kartu ATM yang menggunakan teknologi chip dapat menyederhanakan
transaksi. Hanya sgja hampir semua mahasiswa mungkin belum tauh dan

mengerti tujuan penggantian teknologi chip kartu ATM dan masih banyak
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yang tidak tahu perbedaan antara teknologi chip kartu ATM dan kartu streep

magnetik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan yang telah ditentukan dan kaitannya dengan
deskripsi yang telah dikemukakan, maka tiga kesimpulan utama berikut dapat

dirumuskan.

1. Model kartu ATM berchip yaitu dapat dibedakan dari penampilan
fisikknya, jika kartu yang memiliki satu pita garis hitam memanjang maka
kartu tersebut masih menerapkan mekanisme yang lama yaitu magnetic
stripe, sedangkan model kartu ATM chip yaitu memiliki chip pada kartu
ATM seperti pada kartu perdana yang akan terbaca apabila dimasukkan
dadam mesin ATM untuk melakukan transaks dan berbentuk persegi
warna kuning. Sedangkan perbedaan dari segi teknologi, terdapat
perbedaan otentikasi akses ke jaringan antara kartu ATM chip dan
magnetic stripe. Chip memiliki security yang dicek saat dengan mesin
ATM, sementara data di magnetic stripe lebih mudah dicuri oleh pihak
lain yang tidak bertanggung jawab

2. Manfaat mahasiswa lAIN Palopo dalam mengetahui penggunaan teknol ogi
ATM chip, yaitu agar mahasiswa memaksimalkan penggunaan kartu ATM
berteknologi chip.

3. Tingkat pemahaman mahasiswa tentang penggunaan kartu ATM chip

yaitu sebesar 63% yang belum paham atau sama dengan 16
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informan/mahasiswa dan yang paham sebesar 37% atau sama dengan 9
informan/mahasiswa

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disgjiikan
selanjutnya pendliti akan melanjutkan menyampaikan saran-saran yang kiranya
dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak terkait atas hasil penelitian ini.
Adapun saran-saran yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan bagi bank yang bekerja sama dengan pihak kampus IAIN
Palopo untuk meningkatkan kualitas pengetahuan ATM bagi mahasiswa
agar dapat memaksimalkan penggunaan sekaligus memahami penggunaan
ATM di kalangan mahasiswa.

2. Hasil penelitian skripsi ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam

mengembangkan dan melanjutkan bagi penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1 pedoman wawancara

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah
pada penelitian yang berjudul “Analisis Pemahaman Mahasiswa IAIN Palopo
Pada Penggunaan Kartu ATM Berteknologi Chip Pada Bank BRI Cabang Kota
Palopo”. Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan masalah
analisis pemahaman mahasiswva IAIN Palopo pada penggunaan kartu ATM
berteknologi chip pada Bank BRI cabang kota Palopo.

Tingkatan Soal pertanyaan
Pemahaman

1 Apakah anda mengetahui tentang kartu ATM
berteknologi chip?

2 Apakah anda sudah mengganti kartu ATM magnetic
stripe ke kartu ATM berteknologi chip?

3 Apa yang anda ketahui tentang kartu ATM
berteknologi chip?

4 Apakah anda mengetahui aasan kartu magnetic
stripe bermigrasi ke kartu atm berchip?

Kemampuan 5 | Apakah anda mengetahui model kartu ATM ber-
menerjemah chip?

6 Apakah anda mengetahui model kartu ATM
magnetic stripe?

7 Apa kelebihan dan kekurangan dari kartu ATM
berteknologi chip?

8 Apakah anda mengetahui perbedaan kartu ATM
berteknologi chip dengan kartu ATM Magnetic

stripe?
Kemampuan 9 Bagaimana menurut anda mengenai penerapan kartu
menafsirkan ATM berteknologi chip?
Kemampuan 10 | Dalam praktiknya, apakah anda mengetahui

mengekstrapol asi keunggulan dari kartu ATM berteknologi chip?




Lampiran 2 Dokumentasi Wawancar a Peneliti
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Lampiran 3 Kartu Kontrol
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Lampiran 4 Berita Acara
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Lampiran 5 Surat 1zin Pendlitian
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